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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan infrastruktur meningkat pesat. Salah satu material
yang sangat penting dalam pembangunan infrastruktur adalah beton. Massa dari beton sangat
berpengaruh terhadap beban gravitasi yang bekerja dan kekuatan struktur bangunan yang
diperlukan, maka diperlukan beton dengan density yang rendah yaitu beton ringan. Jenis beton
ringan yang menggunakan gelembung busa di dalamnya disebut beton busa atau foamed concrete.
Dalam penelitian ini digunakan lumpur Sidoarjo sebagai agregat kasar yang merupakan salah satu
agregat limbah. Penelitian ini bertujuan untuk 'mengetahui pengaruh lumpur Sidoarjo sebagai
agregat kasar dan variasi kadar busa terhadap kekuatan tarik belah, kekuatan geser, VPV dan
kecepatan rambat gelombang ultrasonik. Benda uji akan menggunakan 100% lumpur Sidoarjo
sebagai agregat kasar dengan variasi kadar busa sebesar 20%, 30%, dan 40%. Nilai density yang
didapatkan untuk variasi kadar busa 20%, 30%, dan 40% berturut — turut adalah 1801,476 kg/m3,
1738,692 kg/m3, dan 1552,425 kg/m3. Nilai kekuatan tarik belah yang didapatkan berturut - turut
adalah 2,251 MPa, 1,985 MPa, dan 0,814 MPa. Nilai kekuatan geser yang didapatkan berturut - turut
adalah 0,964 MPa, 0,716 MPa, dan 0,362 MPa. Nilai VPV yang didapatkan berturut - turut adalah
19,526 %, 20,688%, dan 37,723%. Nilai kecepatan rambat gelombang ultrasonik yang didapatkan
berturut - turut adalah 3450,936 m/s, 3298,102 m/s, dan 2841,457 m/s. Dari hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa semakin besar kadar busa maka akan mengurangi density, kekuatan tarik
belah, kekuatan geser, dan kecepatan rambat gelombang ultrasonik, tetapi menambah nilai VPV
beton.

Kata Kunci: beton busa, lumpur Sidoarjo, density, kekuatan tarik belah, kekuatan geser, UPV,
VPV.
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ABSTRACT

Population growth has caused a rapid increase in the need for infrastructure. One of the very
important materials in infrastructure development is concrete. The mass of concrete greatly
influences the gravity loads applied and the strength of the building structure provided, therefore
low-density concrete, known as lightweight concrete, is needed. A type of lightweight concrete that
uses foam bubbles within it is called foamed concrete. In this research, Sidoarjo mud will be used
as coarse aggregate, which is one of the waste aggregates in Indonesia. This research aims to
determine the effect of Sidoarjo mud as coarse aggregate and the variation of foam content on the
splitting tensile strength, shear strength, VPV, and ultrasonic pulse velocity. The test specimens will
use 100% Sidoarjo mud as coarse aggregates with foam content variations of 20%, 30%, and 40%.
The density values obtained for foam content variations of 20%, 30%, and 40% are 1801.476 kg/m?3,
1738.692 kg/m3, and 1552.425 kg/m3, respectively. The splitting tensile strength values obtained are
2.251 MPa, 1.985 MPa, and 0.814 MPa, respectively. The shear strength values obtained are 0.964
MPa, 0.716 MPa, and 0.362 MPa, respectively. The VPV values obtained are 19.526%, 20.688%,
and 37.723%, respectively. The ultrasonic pulse velocity values obtained are 3450.936 m/s,
3298.102 m/s, and 2841.457 m/s, respectively. From the results of this research, it can be concluded
that the higher the foam content, the lower the density, splitting tensile strength, shear strength, and
ultrasonic pulse velocity, but the VPV of the concrete will be higher.

Keywords: foamed concrete, Sidoarjo mud, density, splitting tensile strength, shear strength,
ultrasonic pulse velocity, VPV.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Di Indonesia, pertumbuhan penduduk yang pesat merupakan hal yang tidak bisa
dipungkiri. Pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan infrastruktur
meningkat pesat, baik infrastruktur untuk transportasi seperti jembatan, jalan raya,
maupun infrastruktur bangunan. Salah satu material yang sangat penting dalam
pembangunan infrastruktur adalah beton, karena beton memiliki banyak
keunggulan seperti kekuatan, kemudahan pengerjaan, dan biaya yang relatif murah
jika dibandingkan dengan material lain. Infrastruktur yang meningkat pesat ini
menyebabkan perlunya banyak bahan — bahan bangunan seperti agregat alami.
Agregat yang berasal dari batu alam suatu saat bisa habis jika dieksploitasi terus
menerus. Oleh karena itu, penggunaan agregat alami dapat disubstitusi dengan
alternatif bahan lain seperti menggunakan agregat limbah yang biasanya mencemari
lingkungan. Salah satu limbah yang melimpah di Indonesia saat ini adalah lumpur
Sidoarjo. Sampai saat ini lumpur Sidoarjo masih menyembur keluar dari perut
bumi. Lumpur ini membuat masyarakat sekitar tidak bisa tinggal di tempat tersebut
lagi. Diharapkan lumpur Sidoarjo setelah diproses dapat digunakan sebagai agregat
kasar untuk bahan bangunan, mengurangi jumlah lumpur Sidoarjo di tempat
tersebut dan mengurangi penggunaan agregat alami.

Beton memiliki banyak jenis, yang dapat dibedakan dari density yang
dimilikinya adalah beton ringan, beton normal, dan beton berat. Massa dari beton
sangat berpengaruh terhadap beban yang bekerja dan kekuatan struktur bangunan,
maka diperlukan beton dengan density yang rendah yaitu beton ringan. Density dari
beton ringan adalah lebih kecil dari 1840 kg/m?, sedangkan beton biasa memiliki
density 2200 - 2500 kg/m3. Beton ringan dapat dibuat dengan cara menggunakan
busa dan bisa juga menggunakan agregat yang memiliki density lebih kecil dari
biasanya. Jenis beton ringan yang menggunakan gelembung busa di dalamnya
disebut beton busa atau foamed concrete. Busa ini dipakai agar beton memiliki

gelembung udara yang lebih banyak dari biasanya, sehingga density yang



dimilikinya akan berkurang. Karena massa beton yang berkurang ini, maka beban
gravitasi yang dipukul oleh elemen struktur akan lebih rendah daripada
menggunakan beton biasa dan dapat mengurangi berat balok, kolom, dan pelat
lantai. Beton busa juga memiliki beberapa keunggulan lainnya, seperti
ketahanannya terhadap panas, absorbsi suara, dan juga memiliki insulasi termal
yang baik.

1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi kadar busa
pada beton busa menggunakan agregat kasar lumpur Sidoarjo terhadap density,
kekuatan tarik belah, kekuatan geser, VPV dan kecepatan rambat gelombang

ultrasonik.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menentukan komposisi mix design beton busa dengan agregat kasar
lumpur Sidoarjo dan agregat halus pasir alami.

2. Mengetahui pengaruh lumpur Sidoarjo sebagai agregat kasar dan variasi
kadar busa terhadap kekuatan tarik belah, kekuatan geser, VPV dan
kecepatan rambat gelombang ultrasonik.

3. Mengetahui pengaruh variasi kadar busa terhadap VPV beton busa.

4. Mengetahui hubungan kecepatan rambat gelombang ultrasonik terhadap

VPV beton busa dengan agregat kasar lumpur Sidoarjo.

1.4 Lingkup Penelitian
Pembatasan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan cetakan silinder dengan ukuran diameter 10 cm dan tinggi 20
cm serta balok dengan ukuran 30 cm x 10 cm x 10 cm.
2. Membuat busa dengan mesin foam generator dengan perbandingan foaming
agent dengan air sebesar 1:40.
3. Menggunakan foaming agent berbentuk cair dengan bahan utama surfaktan.

4. Menggunakan variasi kadar busa sebesar 20%, 30%, dan 40%.



5. Menggunakan agregat kasar 100% lumpur Sidoarjo berukuran lolos
saringan 9,5 mm dan tertahan saringan 4,75 mm. Agregat halus 100% pasir
Galunggung berukuran lolos saringan 4,75 mm.

6. Menggunakan semen sebagai binder dengan jenis Portland Cement
Composite yang diproduksi oleh PT. Indocement Tunggal Perkasa Tbk.

7. Menguji kekuatan tarik belah dengan CTM, dan density beton
menggunakan silinder diameter 10 cm dan tinggi 20 cm pada umur 28 hari
sebanyak 3 buah untuk setiap kadar busa yaitu 20%, 30%, dan 40%.

8. Menguji kekuatan geser dengan UTM Hung-Ta, dan density beton dengan
menggunakan balok 30 cm x 10 cm x 10 cm pada umur 28 hari sebanyak 3
buah untuk setiap kadar busa yaitu 20%, 30%, dan 40%.

9. Menguji VPV beton dengan menggunakan benda uji silinder pipih dengan
diameter 10 cm dan tebal 5 cm pada umur 28 hari sebanyak 3 buah untuk
setiap kadar busa yaitu 20%, 30%, dan 40%.

10. Menguji kecepatan rambat gelombang ultrasonik menggunakan benda uji
berbentuk balok dilakukan dengan metode UPV (Ultrasonic Pulse Velocity)

menggunakan alat Ultrasonic Instrument dari Pundit.

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah :
1. Studi Literatur
Studi literatur digunakan sebagai patokan dan referensi dalam pembuatan
laporan dan melakukan studi eksperimental. Literatur yang digunakan
adalah buku, jurnal, e-book, internet, dsb.
2. Studi Eksperimental
Studi eksperimental dilakukan di laboratorium struktur FT. Unpar yaitu
uji bahan beton, kekuatan tarik belah, kekuatan geser, VPV, dan

kecepatan rambat gelombang ultrasonik.



1.6 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Diagram Alir




1.7 Sistematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan,
tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan

tahapan penelitian.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas mengenai dasar teori dari penelitian dan penyusunan

skripsi, yaitu bahan — bahan yang digunakan dan teknis uji yang akan dilakukan.

Bab 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian
Bab ini membahas mengenai persiapan, pelaksanaan, dan hasil pengujian

yang dilakukan.

Bab 4 Analisis Data
Bab ini membahas mengenai analisis dari hasil pengujian yang telah
dilakukan.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari pengujian
dan analisis terhadap benda uji serta saran yang diusulkan untuk penguji berikutnya

agar hasil penelitian lebih baik.
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